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ABSTRAK

Penclitian ini mecmbahas implementasi soff power Indonesia melalui Archipelagic and Island
States (AIS) Forum dalam memperkuat kerja sama global di bidang maritim. Scbagai ncgara
kepulauan tcrbesar di dunia, Indoncsia memiliki kepentingan stratcgis dalam memperkuat
posisinya sccara global melalui diplomasi non-militeristik. AIS Forum merupakan inisiatif
diplomatik Indonesia yang menckankan solidaritas antarnegara pulau dan kepulauan dalam
menghadapi isu-isu maritim global, seperti perubahan iklim, ekonomi biru, tata kelola laut, dan
polusi plastik laut. Penclitian ini menggunakan tcori soft power dari Joseph S. Nye yang
mencakup dimensi agenda setting dan attraction scbagai instrumen utama. Mectode yang
digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan dan data sckunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memanfaatkan AIS Forum untuk membangun
citra sebagai negara yang inklusif, pro-lingkungan, dan berkomitmen terhadap pembangunan
berkelanjutan. Strategi tersebut diwujudkan melalui inisiatif seperti AIS Blue Hub, Joint
Research Program, dan Blue Bonds. Selain memperkuat kerja sama global, AIS Forum juga
berfungsi sebagai instrumen untuk meredam kritik internasional terkait isu Papua Barat dan
memperluas pengaruh Indonesia di kawasan Pasifik. Penelitian ini menunjukkan bahwa soft
power menjadi alat penting dalam strategi diplomasi Indonesia untuk memperkuat
kepemimpinan maritim global secara damai dan konstruktif.

Kata kunci: Soft Power, AIS Forum, Diplomasi Maritim, Indonesia.

__Palembang, 08 Juli 2025
Ketua Jurusaptmu-Hubungan Internasional
Fakulgas Politik
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ABSTRACT

This study examines Indonesia's implementation of soft power through the Archipelagic and
Island States (A1S) Forum in strengthening global maritime cooperation. As the world's largest
archipelagic state, Indonesia holds stralegic interests in enhancing its global position through
non-militaristic diplomacy. The AIS Forum is Indonesia s diplomatic initiative that emphasizes
solidarity among island and archipelagic countries in addressing global maritime issues such
as climate change, blue economy, ocean governance, and marine plastic pollution. This
research applies Joseph S. Nye's soft power theory, focusing on the dimensions of agenda
setting and attraction as its main instruments. The method used is qualitative-descriptive,
relying on literature review and secondary data. The findings reveal that Indonesia utilizes the
AIS Forum to build its image as an inclusive, environmentally conscious nation committed to
sustainable development. These strategies are implemented through initiatives such as the AIS
Blue Hub, Joint Research Program, and Blue Bonds. Beyond strengthening global cooperation,
the AIS Forum also serves as a tool to mitigate international criticism regarding the West
Papua issue and to expand Indonesia's influence in the Pacific region. This study highlights
soft power as a crucial element in Indonesia's diplomatic strategy to promote peaceful and
constructive leadership in global maritime affairs.

Keywords: Soft Power, AIS Forum, Maritime Diplomacy, Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam studi hubungan internasional, konsep power terbagi atas dua, yaitu soft power
dan hard power (Hutasoit, 2019). Di dalam sebuah buku karangan Joseph Nye (2004) yang
berjudul “Soft Power.: The Means to Succes in World Politics” mengatakan bahwa soft power
ialah kemampuan untuk mendapatkan apa yang diinginkan dengan cara memunculkan
ketertarikan (attraction) dan persuasif berupa ideologi suatu negara, kebudayaan, prestise,

dll.

Tujuan sebuah negara memakai soft power ialah guna mendapatkan maupun
menciptakan keadaan dimana keperluan orang lain bisa selaras dengan keperluan negara
dengan tidak berdasarkan pemaksaan. Soft power dapat diterapkan oleh sebuah negara
dengan cara mempengaruhi aktor untuk mencapai kepentingan yang ingin dituju, dalam hal
ini penerapannya juga dapat dilakukan dalam banyak hal. Sumber soft power berasal dari
hal-hal yang bersifat intangible seperti nilai-nilai politik, kebijakan luar negeri, dan budaya

(Hutasoit, 2019).

Soft power dalam kerja sama maritim bertumpu pada penggunaan instrumen non-
militeristik seperti kerja sama internasional, persuasi, dan promosi nilai-nilai budaya.
Implementasi soft power terlihat dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah kerja sama

multilateral, diplomasi budaya, serta kolaborasi regional (Aryodiguno, 2025).

Implementasi soft power dalam bidang maritim berkontribusi besar dalam
membangun kepercayaan antarnegara, meningkatkan stabilitas kawasan, dan mengurangi

potensi konflik di perairan internasional. Lebih jauh, negara yang mampu memaksimalkan



soft power dapat memperkuat posisi tawarnya dalam forum internasional serta mendorong
kolaborasi global dalam menghadapi tantangan maritim, seperti perubahan iklim, bencana

alam, dan aktivitas ilegal di laut.

Salah satu bentuk nyata dari diplomasi soft power Indonesia dalam kerjasama
maritim global adalah melalui Archipelagic and Island States (AIS) Forum. Forum ini
adalah platform global yang bertujuan memperkuat kerja sama di antara negara-negara pulau
dan kepulauan dalam menghadapi tantangan global yang unik bagi wilayah geografis
mereka. Forum ini melibatkan negara-negara dari berbagai ukuran, tingkat pembangunan,
dan wilayah geografis dengan fokus pada solidaritas serta kolaborasi konkret (Haryati,

2023).

AIS Forum memiliki beberapa tujuan utama yang mencakup mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim, pengembangan ekonomi biru, pengelolaan sampah plastik laut, tata kelola
maritim yang baik, serta peningkatan solidaritas antarnegara. Dalam menghadapi perubahan
iklim, negara-negara anggota bekerja sama mengatasi dampak seperti kenaikan permukaan
laut dan bencana alam. Selain itu, forum ini mendorong ekonomi berbasis laut yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga ekosistem

laut (Lestari, 2023).

AIS Forum juga berkomitmen mengurangi polusi plastik di laut melalui inisiatif yang
melibatkan akademisi, pemerintah, dan sektor swasta. Tata kelola maritim yang baik menjadi
fokus utama untuk memastikan pengelolaan sumber daya laut yang efisien dan
berkelanjutan. Lebih dari itu, forum ini memfasilitasi dialog antar negara dengan latar
belakang berbeda untuk berbagi pengalaman dan solusi inovatif dalam menghadapi
tantangan bersama. Tidak hanya menjadi wadah diskusi, AIS Forum menekankan kontribusi

nyata melalui berbagai program seperti AIS Blue Hub yang mendorong solusi inovatif di



bidang ekonomi biru (Lestari, 2023), Joint Research Program yang memfasilitasi penelitian
kolaboratif antar negara anggota (Archipelagic and Island States Forum, 2023), serta Blue
Bonds yang menawarkan pendanaan inovatif untuk proyek laut berkelanjutan (Ministry of

Foreign Affairs Fiji, 2023).

Sejarah dibentuknya AIS Forum dimulai setelah diadakannya Ocean Conference
2017 di kota New York dan Konferensi Forum Negara Pulau dan Kepulauan di Jakarta pada
tahun yang sama, lalu lahirlah pemahaman bersama di antara negara-negara partisipan AIS
Forum. Forum ini resmi dibentuk pada 1 November 2018 melalui Manado Joint Declaration
di Manado, yang saat itu dilaksanakan secara kolektif oleh 21 negara yang hadir. Saat itu,
inisiator utama atau yang mengusulkan pembentukan berdirinya AIS Forum adalah

Indonesia.

Seiring dengan berkembangnya forum ini, negara-negara partisipan AIS Forum
terdiri dari 51 negara yang tersebar di berbagai wilayah geografis dunia dan memiliki
karakteristik sebagai negara pulau atau kepulauan. Di kawasan Asia Tenggara, negara seperti
Indonesia, Filipina, Singapura, dan Timor Leste merupakan negara kepulauan strategis yang
memiliki ribuan pulau dan berada pada jalur laut internasional yang penting. Di Asia selatan
dan Samudera Hindia, Maldives dan Sri Lanka menghadapi ancaman serius akibat kenaikan
permukaan laut. Kawasan Pasifik Selatan dan Oceania juga dihuni negara-negara kepulauan
kecil seperti Fiji, Papua Nugini, Palau, Tonga, Tuvalu, Kiribati, Samoa, Vanuatu, Federated
States of Micronesia, Marshall Islands, Nauru, Solomon Islands, Cook Islands, dan Niue,
yang sangat rentang terhadap dampak perubahan iklim serta memiliki keterbatasan kapasitas

dalam pengelolaan isu maritim.

Sementara itu, negara-negara Karibia seperti Antigua and Barbuda, Bahamas,

Barbados, Belize, Cuba, Dominica, Dominican Republic, Grenada, Haiti, Jamaica, Saint



Vincent and The Grenadines, serta Trinidad and Tobago terdiri dari gugusan pulau tropis
yang menghadapi tantangan serupa, serupa bencana alam, degradasi ekosistem laut, dan
ketergantungan pada sektor maritim. Di wilayah Afrika, negara seperti Cabo Verde, Comoro
Islands, Guinea-Bissau, Madagascar, Mauritius, Sao Tome and Principe, dan Seychelles
merupakan negara kepulauan yang tersebar di Samudera Hindia dan menghadapi tantangan
dalam pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjuta. Dari kawasan Eropa, negara seperti
Cyprus, Iceland, Ireland, Malta, dan United Kingdom bergabung dalam forum ini karena
memiliki wilayah kepulauan strategis. Bahrain, sebagai negara Teluk Kecil di Timur Tengah,
juga menjadi anggota karena karakter geografisnya sebagai negara kepulauan. Di Oceania,
meskipun Australia dan Selandia Baru bukan anggota, wilayah-wilayah kepulauan otonom

seperti Niue dan Cook Islands tetap berpartisipasi dalam forum.

Sebaran geografis yang luas dari anggota AIS Forum ini menunjukkan bahwa kerja
sama maritim dalam forum ini mencakup lima benua dan berbagai samudera utama dunia.
Hal tersebut memperkuat posisi AIS Forum sebagai wadah kolaborasi internasional yang
inklusif dan relevan dalam menghadapi tantangan global di bidang kelautan, mulai dari

perubahan iklim, degradasi lingkungan, hingga pembangunan ekonomi biru.

Fokus kerja sama negara partisipan AIS Forum adalah menjalin kerja sama dalam
empat isu pembangunan yang jadi perhatian bersama yaitu: mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim, ekonomi biru, penanganan sampah plastik di laut, dan tata kelola maritim yang baik.
Yang dimana, empat bidang strategis ini diwujudkan ke dalam 4 area kerja AIS Forum,
yakni: riset dan pengembangan, entrepreneurship atau kewirausahaan, pendanaan inovatif,

dan kerjasama serta kemitraan internasional.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan posisi strategis

yang sangat penting, baik dari segi geografis, geopolitik, maupun geoekonomi. Secara



geografis, Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu Asia dan Australia, serta diapit oleh
dua samudera besar, yaitu Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Letak ini menjadikannya
sebagai jalaur penghubung utama antara kawasan Timur dan Barat dunia. Dengan lebih dari
17.504 pulau serta garis pantai sepanjang lebih dari 108.000 km, Indonesia memiliki wilayah
laut yang luas, mencakup sekitar 6,4 juta km? (Rahmat, 2021). Keunggulan geografis ini
diperkuat oleh keberadaan Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI), yang terdiri dari jalur
laut internasional utama seperti Selat Malaka, Selat Sunda, dan Selat Lombok. Sekitar 40-
44% perdagangan laut dunia melewati jalur ini, menjadikannya sebagai salah satu rute

pelayaran terpenting secara global (Kusumastuti, 2014)..

Selain itu, Indonesia memiliki potensi ekonomi maritim yang sangat besar. Kekayaan
lautnya mencakup sektor perikanan, mineral dasar laut, serta energi terbarukan seperti angin,

matahari, dan gelombang (Sunaryo, 2019).

Dari perspektif geopolitik, posisi strategis Indonesia menjadikannya pusat jalur
perdagangan internasional. Salah satu contoh paling signifikan adalah Selat Malaka, yang
menghubungkan Samudera Hindia dengan Laut Cina Selatan dan merupakan salah satu jalur
perdagangan tersibuk di dunia. Dengan luas ZEE mencapai 2,7 juta km?, Indonesia juga
memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas keamanan maritim kawasan Indo-

Pasifik, terutama sebagai negara terbesar di ASEAN (Zuhri & Hanifa, 2017).

Isu maritim memiliki peran yang sangat penting dalam konteks global, mengingat
laut berkontribusi besar dalam mengatur iklim, menjaga keberlanjutan ekosistem, serta

mendukung pembangunan berkelanjutan.

Dalam perubahan iklim, laut berperan sebagai penyerap utama emisi karbondioksida
(CO2), menyerap sekitar 23% emisi tahunan dari aktivitas manusia serta lebih dari 90%
panas berlebih dalam sistem iklim. Namun, peningkatan suhu permukaan laut serta
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gelombang panas laut menjadi ancaman serius bagi ekosistem, termasuk terumbu karang
yang rentan terhadap perubahan suhu (Pickerell, 2025). Selain itu, sektor maritim sendiri
menyumbang sekitar 3% emisi gas rumah kaca global, dengan potensi peningkatan hingga

10% pada 2050 jika tidak ada upaya dekarbonasi (Global Maritime Forum, 2022).

Keberlanjutan laut juga menjadi isu utama mengingat laut merupakan rumah bagi
hampir satu juta spesies yang berkontribusi dalam ekosistem global. Ekosistem laut seperti
mangrove, rumput laut, dan rawa asin berperan dalam penyerapan karbon (blue carbon),
yang dapat membantu mmengurangi emisi gas rumah kaca. Namun, berbagai ancamanan
seperti overfishing, polusi plastik yang mencapai 5-12 juta ton per tahun, serta degradasi

habitat laut telah menyebabkan penurunan biodiversitas secara signifikan (Suryani, 2022).

Seiring dengan meningkatnya tantangan global seperti perubahan iklim, degradasi
ekosistem laut, dan ketimpangan pembangunan, kerja sama maritim internasional menjadi
semakin penting. Dalam konteks ini, Indonesia telah mengambil inisiatif untuk memimpin
kerja sama maritim melalui Archipelagic and Island States (AIS) Forum, sebuah platform
yang menghubungkan negara-negara kepulauan dan pulau kecil untuk bersama-sama

mengatasi tantangan tersebut.

Keterlibatan aktif Indonesia dalam AIS Forum bisa dibilang sangat penting. Selain
perannya sebagai inisiator pembentukan forum, hal ini menjadi langkah yang sangat penting,
khususnya dalam upaya mewujudkan lautan dunia yang berkelanjutan. Indonesia juga
menjadi pelaku utama perjuangan masyarakat dunia untuk melawan dampak perubahan
iklim. Di sisi lain, forum tersebut juga merupakan wujud kepemimpinan Indonesia di kancah
internasional. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, serta kekuatan ekonomi sejak
G20, Indonesia memiliki posisi dan peran strategis untuk menjalankan kolaborasi dengan

negara-negara kepulauan.



Namun demikian, Indonesia juga menghadapi tantangan dalam membangun citra
positifnya di forum internasional, khususnya di antara negara-negara Pasifik. Beberapa
negara seperti Vanuatu, Kepulauan Solomon, Tuvalu, dan Palau secara konsisten
menyuarakan kritik terhadap Indonesia terkait isu Papua Barat. Negara-negara tersebut
mendukung gerakan separatis seperti United Liberation Movement for West Papua
(ULMWP) dan kerap mengangkat isu pelanggaran hak asasi manusia di Papua dalam Sidang
Majelis Umum PBB. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi strategi diplomasi soft power
Indonesia, karena membentuk persepsi negatif di mata sebagaian negara kepulauan. Oleh
karena itu, Indonesia perlu menerapkan pendekatan diplomatik yang persuasif dan berbasis
nilai-nilai inklusif untuk mengatasi resistensi politik ini, serta tetap mempertahankan

solidaritas dalam AIS Forum.

Sebagai inisiator dan pemimpin dalam pembentukan AIS Forum, Indonesia memiliki
sejumlah kepentingan nasional yang ingin dicapai melalui forum ini. Kepentingan tersebut
mencakup: menjaga kedaulatan dan keamanan maritim nasional, memperkuat posisi
Indonesia sebagai poros maritim dunia; mendorong diplomasi multilateralisme berbasis
solidaritas kepulauan; serta mengembangkan ekonomi biru berkelanjutan yang menjadi pilar

pertumbuhan nasional.

Indonesia memiliki beberapa kepentingan strategis dalam menjalankan soft power di
AIS Forum. Pertama, Indonesia ingin membangun citra sebagai negara kepulauan yang aktif,
peduli lingkungan, dan berkomitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. Melalui forum
ini, Indonesia menunjukkan kepemimpinannya dalam isu-isu global seperti perubahan iklim
dan ekonomi biru. Kedua, AIS Forum menjadi saran untuk memperkuat posisi Indonesia di
forum internasional dengan menggalang dukungan dari negara-negara kecil dan kepulauan,

sehingga suara Indonesia lebih diperhitungkan dalam diplomasi global. Ketiga, forum ini



berfungsi untuk meredam kritik dari negara-negara yang menentang Indonesia, terutama isu
Papua. Dengan membangun kerja sama konkret, Indonesia dapat mengalihkan perhatian dari
isu-isu sensitif dan mengurangi tekanan internasional. Keempat, AIS Forum membantu
mengatasi persepsi negatif terhadap Indonesia, khususnya di kawasan Pasifik. Melalui
pendekatan pembangunan dan solidaritas, Indonesia membentuk narasi positif tentang
kebijakan domestiknya, termasuk di Papua. Kelima, forum ini juga menjadi alat untuk
meraih simpati dan dukungan dari negara-negara Melanesia yang selama ini kritis terhadap
Indonesia. Dengan menawarkan kerja sama di bidang ekonomi dan iklim, Indonesia
berharap negara-negara tersebut lebih netral atau mendukung posisinya. Terakhir, soft power
di AIS Forum merupakan strategi untuk mengamankan posisi Indonesia dalam isu Papua di
forum internasional, dengan membangun jaringan diplomatik yang solid dan mengurangi

potensi intervensi asing.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan pemahaman mendalam
mengenai bagaimana Indonesia mengimplementasikan soft power diplomacy dalam AIS
Forum untuk memperkuat kerja sama global di bidang maritim. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi kebijakan yang dapat memperkuat posisi
Indonesia dalam diplomasi maritim serta mendorong pemanfaatan potensi maritim secara

lebih optimal dalam kerja sama internasional.

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini berakar pada meningkatnya peran
soft power dalam diplomasi khususnya di sektor maritim. Dalam hubungan internasional,
negara-negara kini lebih mengandalkan soft power dibandingkan dengan hard power yang
berbasis militer dan ekonomi. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia

memiliki potensi besar dalam menerapkan soft power di sektor maritim.



Di sisi lain, ancaman dan tantangan global di sektor maritim semakin meningkat.
Perubahan iklim dan kenaikan permukaan air laut mengancam negara-negara kepulauan
kecil, sehingga kerja sama internasional dalam bidang maritim menjadi semakin krusial.
Selain itu, eksploitasi sumber daya laut yang tidak berkelanjutan, seperti illegal fishing dan
pencemaran laut, mendorong perlunya kolaborasi internasional dalam mengelola sumber

daya maritim secara berkelanjutan.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, AIS Forum dibentuk sebagai platform
kerja sana antarnegara kepulauan dalam menghadapi permasalahan maritim global. Forum
ini menitikberatkan pada pengembangan ekonomi biru, mitigasi perubahan iklim, serta
pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan. Indonesia sebagai insiator AIS Forum,
memiliki peran penting dalam merumuskan kebijakan, memperkuat kerja sama, dan

membangun kemitraan strategis dengan negara-negara kepulauan lainnya.

Dalam konteks AIS Forum, Indonesia telah memanfaatkan soft power melalui
berbagai inisiatif, seperti diplomasi maritim yang mempromosikan ekonomi biru, kerja sama
ilmiah dalam mitigasi perubahan iklim, serta kepemimpinan di ASEAN dan forum
internasional lainnya dala pengelolaan maritim berkelanjutan. Namun, terdapat sejumlah
tantangan dalam implementasi strategi soft power di sektor maritim, serta keterbatasan
sumber daya dan teknologi dalam menerapkan kebijakan meritim yang efektif. Oleh karena
itu, penting untuk meneliti bagaimana Indonesia memanfaatkan soft power dalam AIS
Forum guna memperkuat kerja sama global di bidang maritim serta mengeksplorasi peluang

dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi ini,

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas soft power, ekonomi biru, dan
diplomasi, namun belum banyak yang secara spesifik mengkaji peran soft power Indonesia

dalam AIS Forum sebagai platform untuk memperkuat kerja sama global di bidang maritim.



Hal ini mennciptakan celah akademis yang perlu diisi guna memahami lebih jauh bagaimana
Indonesia memanfaatkan soff powernya dalam memperjuangkan kepentingan maritim dam

memperkuat posisi strategisnya di kancah internasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada peran soft power
Indonesia di AIS Forum dalam memperkuat kerja sama global di bidang maritim. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam kajian hubungan internasional,
khususnya terkait soft power dan kerja sama maritim, serta memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang strategi Indonesia dalam mendorong kolaborasi maritim yang

inklusif dan berkelanjutan di tingkat global.

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk dari judul dan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Indonesia
memanfaatkan soft power dalam AIS Forum untuk memperkuat kerja sama global di bidang
maritim?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan ruang lingkup rumusan masalah yang telah ditemukan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana Indonesia memanfaatkan soft

power dalam AIS Forum untuk memperkuat kerja sama global di bidang maritim.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam membangun

pengetahuan serta pemikiran dalam studi [lmu Hubungan Internasional, terutama dalam
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bidang soft power dan kerja sama maritim. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

khasanah ilmu dan analisis kasus dalam studi [lmu Hubungan Internasional.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis bagi penulis merupakan sebuah karya tulis yang
menjadi persyaratan memperoleh gelar Sarjana (S-1) dalam bidang Ilmu Hubungan
Internasional. Hasil penelitian ini pula diharapkan memberikan manfaat praktis serta
informasi bagi peneliti lain, yang memiliki fokus kajian atau tertarik mengamati isu yang

serupa.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Terdahulu Keterangan
1. Nama Penulis Muhammad Rasya Nugraha
Judul Soft Power dalam Memperbaiki Citra Negara
Melalui Sepak Bola Studi Kasus: Piala Dunia
2018 Rusia
Sumber Skripsi HI Universitas Islam Indonesia
Tahun Penelitian 2022
Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rusia

memanfaatkan Piala Dunia 2018 sebagai alat
soft power untuk memperbaiki citra negaranya
di mata internasional. Melalui Agenda Setting,
Rusia  membentuk  Local  Organizing
Committee (LOC) yang bekerja sama dengan
FIFA untuk menyukseskan acara, mengalihkan
narasi negatif terkait invasi ke Ukraina dan
pelanggaran HAM. Dalam aspek attraction,
Rusia menonjolkan budaya lokal dalam desain
Piala Dunia, menjamin kebebasan pers, dan
menerapkan FAN ID untuk mempermudah
akses wisatawan asing. Strategi ini efektif
dalam  menampilkan  keterbukaan  dan
modernisasi Rusia, meningkatkan reputasinya

di panggung global.

Perbandingan Sama-sama berlandaskan pada teori soft power
dari Joseph Nye, yang menekankan pengaruh
melalui daya tarik (attraction) dan agenda

setting tanpa menggunakan paksaan militer
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